BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil pembahasan dari peneliti di lapangan mengenai Pendampingan Remaja

Oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman Peneliti dapat

memberikan kesimpulan Dalam Mengembangkan Kreativitas Menyulam Di Nagari

Api-Api Pasar Baru Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai berikut:

1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ar-Rahman sebagai fasilitator
berperan aktif dalam mendampingi para remaja khususnya remaja putus sekolah
yang ada di Nagari Api-Api Pasar Baru untuk mengembangkan kreativitas
mereka di bidang menyulam. Kegiatan ini bertujuan untuk dapat meningkatkan
keterampilan, membuka peluang usaha, serta dapat melestarikan budaya
tradisional di kalangan generasi muda.

2. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat PKBM Ar-Rahman berperan sebagai
pendidik yang diberikan kepada remaja putus sekolah yang merupakan salah
satu pemberdayaan yang bertujuan untuk mengembangkan ide dan inovasi dan
dapat membuka peluang ekonomi bagi generasi muda yang akan datang.
Pendampingan melalui keterampilan menyulam dilakukan dengan pendekatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap
produk lokal. Para peserta remaja menyulam juga dapat mengedukasi
masyarakat tentang nilai sejarah dan budaya yang terkandung dalam setiap
produk sulaman bayang, serta menfaatnya bagi perekonomian masyarakat

lokal.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang peneliti lakukan di atas, maka berikut

ini peneliti memberikan saran:

1. Diharapkan kepada peserta remaja menyulam Nagari Api-Api Pasar Baru untuk
dapat memperluas jangkauan melalui media sosial seperti Facebook, Instagram,
Tiktok, serta menyebarkan spanduk dan pamflet tentang pendampingan
keterampilan menyulam kepada masyarakat luas, agar mereka termotivasi dan
semangat untuk belajar sulaman bayang sebagai kearifan lokal yang harus
dilestarikan.

2. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Nagari Api-Api Pasar Baru tentang
pentingnya melestarikan keterampilan menyulam, perlu dilakukan pendekatan
yang lebih terarah melalui pelatihan, yang tidak hanya mengajarkan teknik
pembuatan barang, tetapi juga membangun pemahaman tentang nilai sejarah,
budaya, dan potensi ekonomi yang terkandung dalam keterampilan menyulam
ini. Dengan demikian, masyarakat sadar akan pentingnya menjaga dan
mengembangkan ide dan inovasi dari keterampilan menyulam sebagai identitas

dan kekuatan ekonomi masyarakat setempat.
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